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ABSTRAK 

 

FEBRIYANA. NIM: 1908201049, “IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

BIMBINGAN PRA NIKAH DI KUA KECAMATAN WERU”, 2023. 

 

Bimbingan Perkawinan bagi calon pengantin merupakan suatu tindakan 

kepedulian pemerintah, tercantum dalam Keputusan Dirjen Nomor 379 Tahun 2018 

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin. Pada Bab I Pendahuluan berbunyi “Program Bimbingan Perkawinan 

Pranikah bagi calon pengantin adalah wujud nyata kesungguhan Kementerian 

Agama dalam memastikan pembangunan bangsa melalui keharmonisan 

perkawinan yang ideal, Mencakup penyediaan sumber dan anggarannya. Program 

bimbingan perkawinan pranikah ini, dirancangkan oleh kementerian agama untuk 

memberikan pengetahuan, dasar-dasar berumah tangga seperti halnya mengenai 

hak-hak suami istri, serta hak dan kewajiban bersama, kepada calon pengantin agar 

nantinya setelah akad nikah dalam menjalankan kehidupan berumah tangga, sudah 

siap dalam menghadapi ketidakharmonisan rumah tangga, seperti perselisihan, 

perbedaan pendapat antara suami dengan istri hal ini terjadi akibat komunikasi yang 

kurang baik yang berujung dapat menyebabkan runtuhnya rumah tangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah tentang Kesesuain Implementasi Kebijakan Bimbingan 

Pranikah di KUA Kecamatan Weru, bagaimana faktor pendukung dan penghambat 

dari implementasi bimbingan perkawinan pranikah di KUA Kecamatan Weru dan 

apa saja Celah dari kebijakan masyarakat dalam bimbingan Pranikah terhadap 

Implementasinya di KUA Kecamatan Weru. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), observasi, 

dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. 

Hasil Penelitian bahwa program bimbingan pranikah yang dirancangkan 

oleh pemerintah melalui kementerian Agama RI, yang ditunjukan kepada calon 

pasangan pengantin, dilaksanakan sebelum pelaksanaan pernikahan, agar calon 

pasangan pengantin dapat pengetahuan tentang rambu-rambu kehidupan setelah 

akad nikah, dan mempunyai kemampuan untuk mempersiapkan diri kelak, ketika 

nanti munculnya ketidak harmonisan dalam kehidupan berumah tangga. KUA 

Kecamatan werumerupakan lembaga yang aktif dalam menyelenggarakan 

Bimbingan perkawinan jika ditinjau dari pelaksanaan bimbingan perkawinan dalam 

Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 yaitu pada bab 

penyelenggaraan 1) pengorganisasian 2) bimbingan tatap muka. Di KUA 

Kecamatan Weru dalam penyampaian materi tidak sesuai dengan aturan Dirjen 

Bimas Islam, yakni arahannya dilaksanakan selama 16 jam pelajaran, dikarenakan 

situasi peserta yang mendesak untuk mempercepat pelaksanaannya. 

Kata Kunci : Nikah, Bimbingan, dan KUA 
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ABSTRACT 

 

FEBRIYANA. NIM: 1908201049, “IMPLEMENTATION OF PRE-

MARRIAGE GUIDANCE POLICIES IN KUA DISTRICT WERU”, 2023. 

 Marriage guidance for prospective brides is an act of concern for the 

government, listed in the Director General's Decree Number 379 of 2018 

concerning Guidelines for Implementing Premarital Marriage Guidance for 

Prospective Brides. Chapter I of the Introduction reads "The Premarital Marriage 

Guidance Program for prospective brides is a clear manifestation of the Ministry 

of Religion's seriousness in ensuring nation-building through ideal marital 

harmony, including the provision of resources and budget. This premarital 

marriage guidance program was designed by the ministry of religion to provide 

knowledge, the basics of household as well as the rights of husband and wife, as 

well as mutual rights and obligations, to the prospective bride and groom so that 

later after the marriage contract in running a household life, they are ready in 

dealing with household disharmony, such as disputes, differences of opinion 

between husband and wife, this occurs due to poor communication which can lead 

to the collapse of the household. 

 This study aims to answer the questions that form the formulation of the 

problem regarding the suitability of implementing Premarital Guidance Policy at 

KUA Weru District, what are the supporting and inhibiting factors of the 

implementation of premarital marriage guidance at KUA Weru District and what 

are the gaps in community policy in Premarital Marriage Guidance towards its 

Implementation at the KUA of Weru District. This study uses qualitative methods, 

data collected by way of interviews (interviews), observation, documentation. Then 

analyzed by descriptive analysis method. 

 Research results show that the pre-marital guidance program designed 

by the government through the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia, 

which is shown to prospective brides and grooms, is carried out before the wedding, 

so that the prospective bride and groom can gain knowledge about the signs of life 

after the marriage contract, and have the ability to prepare themselves later, when 

later the emergence of disharmony in married life. KUA Weru Subdistrict is an 

active institution in organizing marriage guidance when viewed from the 

implementation of marriage guidance in the Decree of the Director General of 

Islamic Community Guidance Number 379 of 2018, namely in the chapter on 

organizing 1) organizing 2) face-to-face guidance. At the KUA of Weru District, 

the delivery of the material was not in accordance with the rules of the Director 

General of Islamic Community Guidance, namely that the instructions were carried 

out for 16 hours of lessons, due to the urgent situation of the participants to speed 

up the implementation. 

Keywords: Marriage, Guidance, and KUA 
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 المخلص

 

 .KUA WERU  ،2023، "تنفيذ سياسات توجيه ما قبل الزواج في  NIM: 1908201049فبريانا. 

يُعد توجيه الزواج للعرائس المحتملات أمرًا يثير قلق الحكومة ، وهو مدرج في مرسوم المدير العام  

بشأن المبادئ التوجيهية لتنفيذ إرشادات الزواج قبل الزواج للعرائس المحتملين. ينص    2018لعام    379رقم  

الفصل الأول من المقدمة على أن "برنامج إرشاد الزواج قبل الزواج للعرائس المحتملات هو دليل واضح على  

جدية وزارة الدين في ضمان بناء الأمة من خلال التناغم الزوجي المثالي ، بما في ذلك توفير الموارد والميزانية. 

بل وزارة الدين لتوفير المعرفة وأساسيات الأسرة تم تصميم هذا البرنامج الإرشادي للزواج قبل الزواج من ق 

وكذلك حقوق الزوج والزوجة ، وكذلك الحقوق والالتزامات المتبادلة ، للعروس والعريس المرتقبين حتى بعد  

الزواج. عقد في إدارة الحياة الأسرية ، يكونون جاهزين للتعامل مع التنافر الأسري ، مثل الخلافات والاختلاف  

 ين الزوج والزوجة ، وهذا يحدث بسبب ضعف التواصل الذي يمكن أن يؤدي إلى انهيار الأسرة.في الرأي ب

تنفيذ   فيما يتعلق بملاءمة  المشكلة  التي تشكل صياغة  إلى الإجابة عن الأسئلة  الدراسة  تهدف هذه 

الزواج في منطقة   قبل  التوجيه  لتنفيذ    KUA Weruسياسة  والمثبطة  الداعمة  العوامل  إرشادات  ، وما هي 

وما هي الفجوات في المجتمع السياسة المتعلقة بإرشادات ما قبل الزواج   KUA Weruالزواج قبل الزواج في  

. تستخدم هذه الدراسة الأساليب النوعية والبيانات التي تم جمعها عن  KUA Weruبشأن تنفيذها في منطقة  

 ريقة التحليل الوصفي. طريق المقابلات )المقابلات( والملاحظة والتوثيق. ثم حللت بط

تظهر نتائج البحث أن برنامج التوجيه قبل الزواج الذي صممته الحكومة من خلال وزارة الدين في  

جمهورية إندونيسيا ، والذي يتم عرضه على العرائس والعرسان المحتملين ، يتم تنفيذه قبل الزفاف ، بحيث 

مات الحياة بعد عقد الزواج ، ولديهم القدرة على  يمكن للعروس والعروس المرتقبين الحصول على معرفة علا

هي    KUA Weru Subdist Districtالاستعداد فيما بعد ، عند ظهور التنافر فيما بعد في الحياة الزوجية.  

مؤسسة نشطة في تنظيم الإرشاد الزواجي عندما ينظر إليها من تنفيذ التوجيه الزواجي في مرسوم مدير عام 

 -( وجهاً ل2( التنظيم 1، وتحديداً في الفصل الخاص بالتنظيم  2018لعام  379مي رقم توجيه المجتمع الإسلا

، لم يكن تسليم المواد وفقًا لقواعد المدير العام لإرشاد المجتمع   Weruفي منطقة    KUAتوجيه الوجه. في  

عاجلة للمشاركين تسريع ساعة من الدروس ، نظرًا للحالة ال 16الإسلامي ، وهي أن التعليمات تم تنفيذها لمدة 

 التنفيذ. 

 الزواج ، الإرشاد ، جامعة الكويت  الكلمات المفتاحية:
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